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Kontribusi pengendalian intern, struktur kepemilikan institusi dan perubahan
ceo (chief executive officer) terhadap kinerja perusahaan dengan melalui

penerapan PrinsiP-PrinsiP

Good corporate governance

(Survey Pada Perusahaan Go-Public Yang Listing Pada Bursa Efek Jakarta)

Bambang Jatmiko*

Abstracs

This research purposed to study and find the empirical evidence of research in
gaining the answer of questions studied about the internal control effects, ownership

structure and the changing of Chief Executive Officer (CEO) to the implementation of
good corporate governance principles and the corporate performance. The method of
this research is based on the causality research type; actually, the researcher iust looks

for the rutmber of inlluences between the independent and depenclent variables. There

are 331 populations of go-public comltanies and ll3 of chosen sampling. Therefore,

the empirically testing used Struc'tural Equation Modeling (SEM) with the software of
lisrel version 8.30, with the following hypotheses: (l) The internal control, the

institution of ownership structure and the changing of CEO have positive influence to

the corporate performance. (2) The internal control, the institution of ownership

structure and the changing of CEO have positive inJluence to the corporate
governance. (3) The implementation of good corporate governance principies has

positive influence to the corporate performance'

Meanwhile the results of this research are: ( 1) there are positive and

significant influences of the internal control to the implementation of both gocd

corporate governance and corporate performance. (2) There are no pasitive and

signiJicant infiuences of the institution of ownership structure to the implementation o!
both good corporate governance and ccrporate performance; and there sre no positive

and significant influences of the changing of CEO to the implementation of both good

corporate governance and corporate performance. (3) There is positive but

insignificant oi implementation of good corporaie Sovernance principles to corporate

performance, The conclusion is that only the internal control which has inJluence both

to the implementation of good corporaie governance principles and corporate
performance, means the environment of controlling, risk assessment of managemenL

information ctnd communication, controllin,g and monitoring activities liave been done well.

Keywords: Internal Control, Public Ownership Structure, The Changing of CEO, Good

Corporate Go'ternance Principles and Corporate Performance,

* Penulis adalah Dosen 1-etap pada Politeknik Pos Indonesia
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I.PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Krisis yang terjadi di Indonesia merupakan bagian dari krisis Asia, dan

digambarkan sebagai suatu krisis yang paling parah apabila dilihat dari indikator

ekonomi dan sosial.Secara umum penyebab krisis di Indonesia terbagi menjadi dua

faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor ekstemal disebabkan oleh efek

menular dari krisis ekonomi negara-rregara Asia Tenggara (lr{akawile, 2000),

sedangkan faktor internal antara lain disebabkan oleh: (l) sistem ekonomi makro yang

diwarnai korupsi, kolusi, dan nepotisme; (2) proses investasi yang tidak efisien, tidak
pasti dan terselubung, serta (3) praktik bisnis yang tidak wajar, misalnya captive

market, -pasar yang dikuasai oleh kelompok tertentu, cian praktik bisnis yang

mengutamakan teman dekat (Kotler dan Hermawan Kartajaya, 2000).

Bila dilihat dari faktor internal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa krisis di

Indonesia merupakan akumulasi dari buruknya kinerja perusahaan-perusahaan di

Indonesia. Sebagai contoh, pada tahun 2002 - 2003 di Indonesia ditemukan l3 kasus

yang berkaitan dengan benturan kepentingan, informasi yang tidak diungkapkan, dan

keterlambatan emiten mempublikasikan laporan keuangannya, contohnya adalah kasus

Kimia Farma dan Indo Farrna yang menyajikan laba dalam jumlah yang sangat material

(wiwik utami, 2005). Sebenamya pelanggaran terhadap penegakan prinsip-prinsip

good corporate governance bukanlah monopoli Indonesia saja.Negara rnaju seperti

Amerika Serikat juga pernah melakukannya seperti kasus Enron, WolrdComdan Walt

Disney Company yang memunculkan skandai akuntansi dalam bentuk manipulasi

pembukuan (Majidah, 2006:l). Disamping faktor tersebut diatas, menurut Meidi

Wibowo (2000: 36 - 39), penyebab krisis pada perusahaan-perusahaan di Indonesia

juga dapat dilihat dari faktor eksternal dan faktor internal (lihat Gambar 1.1),

. ., urp'{ilq.l.:r.. Or rl8 l'tl N a). c r. ori-' id.ri.

Sumber:Meidi Wibowo, 2003 :37

Gambar: l-l
Framework penentuan strategi restrukturisasi
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keinginan antara orang ya.ng menerima tugas atau wewenang (agent) dan orang yang

memberikan tugas atau wewenang @rincipal) ini dikenal dengan a9ncy problem'

Lemmons dan Lins (2001:22), adalah salah satu peneliti mengangkat tema

mengenai struktur kepemilikan terhadap kinerja, adapun hasilnya struktur kepemilikan

berKontribusi 
"erhadap 

kinerja perusahaan.

Oswald dan Jahera (1991) adalah peneliti lain yang hasil penelitiannya secara

lebih spesifik mengungkapkan Kontribusi struktur kepemilikan terhadap kinerja

perusahaan, yaitu kepemilikan oleh para direktur atau staf berhubugan positif terhadap

kinerja. Hasil penelitian mendukung penelitian Jensen dan Meckling (1976) yang

mengungkapkan bahwa semakin besar kepemilikan oleh manajemen (managerial

ownership)maka semakin besar kecenderungan manajemen untuk menloptimalkan

penggunaan sumber daya yang dapat memaksimalkan nilai perusahaan.

Shlefier dan Vishney (1989) dalam Buddi Wibowo (2006), hasil penelitiannya

menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan saham oleh manajemen, maka

semakin kecil kemampuan pemegang saham lain untuk rnenjalankan rnckanisme

kontrol. Atau dengan kata lain kepemikan manajemen berhubungan negatif ciengan

kinerja perusahaan. Hasil penelitian dari Shlefier darr Vishney ini sejalan dengan

penelitian cragg dan Dyck (1999) yang mengernukakan bahwa kepenrilikan publik di

luar kepemilikan pemegang saham (biasanya keluarga atau pemerintah), maka kontrol

terhadap perusahaan akan menjadi lebih baik, sehingga pada gilirannya kinerja

perusahaan akan meningkat'

Dari uraian di atas diketahui bahwa memang sudah cukup banyak penelitian

yang membicarakan faktor-faktor yang memKontribusii kinerja perusahaan, termasuk

faktor pengendalian internal, struktur kepemilikan, pergantian CEO, dan penerapan

prinsip-prin s\p good corporate Sovernunce'Meskipun demikian selain Kontribusi

masing-masing faktor-faktor tersebut terhadap kinerja perusahaan dibicarakan secara

terpisah, beberapa penelitian memberikan hasil yang tidak konsisten sebagaimana hasii

dari sejumlah penetitian mengenai hubungan struktur kepemilikan dengan kinerja

perusahaan.Oleh karena itu peneliti memandang perlu rnelakukan penelitian secara

komprehensif untuk mengetahui Kontribusi pengendalian intern, struktur kepemilikan,

dan pergantian CEO terhadap penerapan prinsip-prinsip good corporate governance

cian kinerja perusahaan.
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1.2. Rumusan Masalah

Ber<iasrakanlatarbelakarlgpenelitiansebagaimanaielahdiuraikandiatas,maka

masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

l.SeberapabesarKontribusipengendalianintern,strukturkepemilikaninstitusidan

perubahanCEo(ChiefExecutiveoffi'cer)terhadapkinerjaperusahaanbaiksecara

Parsial rnaupun simultan'

2'SeberapabesarKontribusipengendalianintern,strukturkepemilikaninstitusidan

perubahanCEo(ChiefExecutiveofficer)terhadappenerapanprinsip.prinsip

g o o d c orp o r at e I ov e rnanc e ba\ksecara pars ial maupun simultan'

3. Seberaia besar Kontribusi penerapan prinsip-prinsip good corporate Sovernance

terhadap kinerja perusahaan' . 'r.r --- r.^^+it,.ci r

4.Bagaimanahubunganpengendalianintern,strukturkepemilikaninstitusidan

perubahan CEO (Chief Executive Offi'cer)'

1.3. ir{aksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. lViaksud Penelitian

Dalampenelitianini,penelitibermaksudmencarikejelasantentangKontribusi

penerapanprinsip.prinsipgoodcarporateSoyernanceterhadapkinerjaperusahaanyang

go-publicpadaBursaEfekJakarta.Disampingittr,penelitijugabermaksudmengetahui

besarnya l(ontribusi sejumlah variabel independen yang terdiri dari: (a) pengendalian

intern; (b) struktur kepemilikan publik; dan (c) perubahan CEO' terhadap varibel

dependenkinerjaperusahaancienganvariabelinter.veningpenerapanprinsip-prinsip

good corPot ate governance'

1.3.2.Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

(1)Untukmengetahuidanrnendapatkanbuktiempirispenelitiansehingga

diperolehsuatujawabanataspermasalahanyangditelititentangbesarnyaKontribusi

pengendalianinternaiterhadappenerapanprinsip.prinsipgaodcorpordte
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governancedan kinerja perusahaan; (2) Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti

empiris penelitian sehingga diperoleh suatu jawaban a-tas permasalahan yang diteliti

tenrang besarnya Kontribusi strukrur kepemilikan publik terhadap penerapan prinsip-

prinsipgootlcorporateSovernancedankinerjaperusahaan;(3)Untukmengetahuidan

mendapatkanbuktiempirispenelitiansehinggadiperolehSuatujawabanatas

permasalahanyangditelititentangbesarnyaKontribusiperubahanCEo(Chief

Executive Officer) terhadap penerapan prinsip-prinsip good corporate governance dan

kinerja perusahaan. (4) Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris penelitian

sehingga diperoleh suatu jawaban atas permasalahan yang diteliti tentang besarnya

Kontribusi penerapan prinsip-prin sip good corporate governaltce terhadap kinerja

perusahaan.

1.4. METODE PENELITIAN

1.4.1. Objek Penelitian.

objek penelitian ini secara umum mencakup analisis yang didasarkan pada

aspek pengendalian intern, struktur kepemilikan, perubahan cBo (chief Executive

officer),yangmerupakanvariabeleksogencus.sedangkanpenerapanprinsip-prinsip

goodcorporateSovernancedankinerjaperusahaan,merupakanvariabelendogenyang

mendasarkan teori keagenan (agency theory). Tipe penelitian ini bersifat kausalitasi

(causalitas),yaitupenelitianyangmenyatakanacianyahubunganantaravariabelbebas

yaitu pengendalian intern, struktur kepemiiikan, perubahan cBo (chief Executive

officer),denganpenerapanprinsip.prinsipgoodCcrporlfiesovernancedankinerja

perusahaan, sebagai variabel terikat'

1.4.2. Operasionalisasi Variabel

untuk lebih jelasnya operasionalisasi variabel dapat diiihat pada Tabel: 1'1 sebagat

berikut:
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TABEL: 4'1

Operasionalisasi Variabel Penelitian

lndikator Sumber
Data

Skala I Refe

Ukur I rensiVariabel KonseP Dimensi
Variabel

Primer Ordinal

Struktur kePemtltKan oatattt

cenelitian lni ditunjukkan

oleh prosentase kePemiiikan

oleh pemegang saham

internal (inside s horeholder)

dan kePemilikan saham

ekternal (outside

shareholders). KePemilikan

saham manalemen dan

institusional daPat

mengurangi Problem
keagenan. KePemilikan

manaierial meruPakan suatu

cara untuk meminimalkan

I o Komitrnen

Pensendari I " iiH;i::l-.r.
an (Xu) 

I op"rrri

I manalemen
! o Struktur orgonisasi

I o PelimPahan

I wewenang
I o Kebijakan dan

I Praktek SDM

I perilaku mana1emerr

I cenderung mengejar strategl

I a.t.,
I kepentingannYa,Alchian and

lDemzet:1972.

I

I

I repemilikan lnstitusional

I repemilikaninstitusional
I bermanfaat untuk

I menanggulangi informasi

I vane tidak simetris (Fama'

I rgzo, Hitt and Snell, 1989)'

I eenanggulungan infor'nasi

I vang tidak simetris melalui

I kepemilikan institusional'

I berarti meruPakan uPaYe

I untuk menegakkan

I transParansi Yang

I meruPakan salah satu unsu

I tata kelola Perusahaan

I t*.i'ort,, 2oo5: 3-4)'

I

I

l

I

Pengendali

an lntern

ordinal

Penaksira n

Risiko(Xrz)

o Ekstensl oan

aku rasi

o KelengkaPan

o Penilaian dan

aloka si

o Perubahan
peraturan dan

kebijaka n

o PenYajian dan

pengungka Pan

lttlllltltffi
i Peneendali I o Pengesahan
| ' - "- I transak si dan

I an(x,) I aktivit:s
I I o Kelengkapan

I I dokumen

I I o Pen.amananas

I I dan catatan

I I o Pengecekan

I I independen

Primer

3osc(

19e2)

set

I Primer Crdinal
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Variabel Konsep Dimensi
Variabel

lndikator Sumber
Data

Skaia

Ukur
Refe
rensi

0

0
(inside shoreholder)

(outsicie

shoreholders)

[D

o
o
o
o
o

[5

lnstitusi

m

o

o

o

o Stock opname

I

I

I

t'ln

I ;,"
I r,,tuiro

l"-
I



E

Goad

Governonce

"...,....., corPorote gov ernonce

is the relotionshiP omong

stokeholders thot is used to

determine onti conirol the

strotegic direction ond

perfomonce oI

orgonizotions".

PeneraPan

Prinsip-
Prinsip
Cotd
Corp0rale
Goventattt
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Variabel Konsep Dimensi
Variabel

lndikator Sumber
Data

Skala

Ukur
Refe
rensi

(z) menciptakan keadilan,

diperlukan beberapa
persyaratan yang saling

memKontribusii,

diantaranya: (a)Transparasi

(tronsporency),

/bJAku ntabi litas

( a cc ou nto bi I i ty ), /c/Kepastia n

(predicctobility

Keadilan(21

r)

lvlanajemen
profesio nal

Kompetensi
pengelolaan

Primer Ordinal

Dyck

(2000)

Kinerj:

Perusa haa

n

(Y)

Menurut Robert S.Kaplan
dan David P, Ncrton (1996 9
- 35), yang secara ringkas
dapat dijelaskan sebagai
berikut: Sistem pengukuran
yang diterapkan perusahaan
mempunyai dampak yang
sangat besar terhadap
pedlaku manusia didalam
maupun di luar organisasi.
Untuk berhasil dan tumbuh
dalam persaingan abad
informasi, perusahaan harus
menggunakan sistem
pengukuran dan manajernen
yang dintrunkan dari strategi
dan kapabilitas yang dimiliki
perusahaan, dan akhirnya
S.Kaplan, mecoba
memadukan kinerja-.fi i unc ial
dan non.financial yang
disebut " Balant:ed
Scorecard" .

Ada empat perspektif
scorecard memberi
keseimbangan atara tujuan

iangka pendek dan jangka
paniang, terdiri: ( I )Perspektif
Keuangan ( jinanr:ial ); (2)
Perspektif

Aspek

Keuangan

(Ytr)

lmbalan kepada
pemegang saham
(RoE)

lmbalan lnvestasi
(Ror)

Rasio Kas

Collection Periode
Perputa ra n

Persediaan

Perputaran total
asset

Rasio modal
sendiri terhaCap
total aktiva

o
o
o

Primer Ordinal



lndikator Sumber
Data

Skala
Ukur

Refe
rensiVariabel Konsep Dimensi

Variabel

Aspek

Customer

atau

Pelangga n

(Yt:)

o KePuasan

Pela nttan(custom
er sotisfoction)

o Retensi

I Pelanggan/custom
I er retention)

I o Pangsa Pasar

I hor*et shore)

i o KemamPulabaan

I Pelanggan

Ordinal

Kapla

n dan

Norto

n

(19e6:

9-
3s)

P elarlggan( {' us t onu r )' ( J

Perspektif Proses bisnis

internal, (4)PersPektif

pembelajaran dan

pertumbuhan

Aspek

Perspektif

Pembelaiar

an dan

Pertumbuh

an

(Yrr)

o Kepuasan

karyawan
o Retensi

ka ryawa n(intellect
uol coPitol)

o Produktivitas
karyawan

Ordinal

I Aspek

I perspektif

I usaha

I tnt.rn.l

I drn e..or.,

I Produksr

I ,rro,

o Jumlah karyawan

dalam melakukan
pekerjaan

o Jumlah Pemasok

o Kualitas Produk

o Total waktu

pesana n

(throughPut time)

Ordinal

II. LANDASAN TEORI

1. Teori Agen (AgencY Theory)

Jensen(1975),menelititentangTheoryofTheFirm:ManagerialBehavior,

Agenct cost and ownership, hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa' hubi'ingan

agensiakanmeliimbulkanbiayabagipemilik,danbiayatersebutadalahbiaya

pemantauan,biayaboundingdankerugianresidual,JensenandMeck-ling(1976)

mendifinisikan hubungan keagenan sebagai sebuah kontrak dimana satu atau lebih

prinsipal(pemilik)menyewaoranglain(agen)untukmelakukanbeberapajasauntuk

kepentinganmerekadenganmendelegasikanbeberapawewenanguntukmembuat

keputusankepadaagen'Pemisahankepemilikandanpengendalianmenyebabk.an
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manajemen (agen) bertindak tidak sesuai dengan keinginan prinsipal (pemilik). Dalam

melaksanakan tugas manajerial, manajemen memiliki tujuan pribadi yang bersaing

dengan tujuan prinsipal (pemilik) didalam rnemaksimalkan kemakmuran pernegang

saham. Pemisahan kepemilikan dan pengendalian perusahaan disebut konflik keagenan

(agency conjlict), Jensen and Meckling (1976) mengidentifikasi biaya keagenen

menjadi tiga kelompok, yaitu: (a) The monitoring expenriiture by the principal adalah

biaya pengawasan yang harus dikeluarkan oleh pemilik; (b) The bonding cost adalah

biaya yang harus dikeluarkan akibat pemonitoran yang irarus dikeluarkan

principa(pemilik) kepada agen; (c) The residual cost adalah pengorbanan akibat

berkurangnya kemakmuran principal (pemilik) karena perbedaan keputusan antara

principal (pemilik) dan agen.

Adarn (1994), Beliau meneliti tentang Agency Theory and The lnternal Auditor.

Penelitian ini mengemukakan tentang bagaimana teori keagenan berKontribusi terhadap

pengendalian intern. Agensi teori ciapat menjelaskan keberadaan pengendalian intern

pada sualu pekerjaan. Pengendalian intern juga dapat digunakan sebagai alat untuk

memprediksi pekerjaan tcntang rasionalisasi dan restrukturisasi organisasi.

I{enurut Lorrden dalam Antonius Alijoyo dan Subarto Zain| (2O14:6-8) agency

theory menjelaskan tentang hubungan kontraktual antara pihak yang merrdelegasikan

pengarnbifan keputusan tertentu (principallpemiliklpemegang saham) dengan pihak

yang menerima pendelegasian tersebut (agen/direksi/manajemen). Agenry theory

memfokuskan pada penentuan kontrak yang paling efisien yang memKontribusii

hubungan principal dan agent. Terdapat beberapa asumsi dasar yang membangun teori

ini, di antaranya adalah sebagai berikut: (a) Agency ConJlict, terdapat kemurrgkinan

konfiik dalam hubungan antara pemilik dan agen (agency coitjlict), konflik yang timbul

sebagai akibat keinginan manajemen (agen) untuk melakukan tindakan yang sesuai

dengan kepentingannya yang dapat mengorbankan kepentingan pemegailg saham

(principal) untuk memperoleh retum dan nilai jangka panjang perusahaan. Agency

conJlict timbul pada berbagai hal sebagai berikut: (l) Moral-Hazard, maksudnya

manajemen memilih investasi yang paling sesuai dengan kemampuan dan bukan paling

menguntungkan bagi perusahaan, misainya: investasi yang bisa meningkatkan nilai

individu manajer walaupun biaya penugasan tinggi sehingga para manajer akan berada

pada posisi untuk mengektrak tingkat remunerasi yang lebih tinggi dari perusahaan; (2)
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Ecrning retention, manajemen cenderung mempertahankan tingkat pendapatan

perusahaan yang stabil, sedangkan pemegang saham lebih menyukai distribusi kas yang

lebih tinggi melalui beberapa peluang investasi internal yang positif (internal positive

investment opportunity); (3) filsft aversion, manajemen cenderung mengambil posisi

aman untuk mereka sendiri dalam mengambil keputusan investasi. Dalam hal ini

mereka akan mengambil keputusan investasi yang sangat aman dan masih dalam

jangkauan kemampuan manajer. Mereka akan menghindari keputusan investasi yang

dianggap menambah risiko bagi perusahaannya walaupun mungkin hal itu bukan

pilihan terbaik bagi perusahaan; (4) Time-Horizon, manajemen cenderung hanya

memperhatikan cash- flow perusahaan sejalan dengan waktu penugasan mereka. Hal

ini dapat menimbulkan bias dalam pengambilan akuntansi yang tinggi (short term high

accounting return project) dan atau tidak berpihak pada proyek jangka panjang dengan

pengembalian NPV positif yang jauh lebih besar; (b)Agency Problem, timbul sebagai

akibat adanyaa kesenjangan aniara kepentingan pemegang saham sebagai pemrlik dan

manajemen sebagai pengelola. Pemilik mcmpunyai kepentingan agar dana yang

diinvestasikannya mendapat recentive atas pcngelolaan dana'

2. Teori Empiris

Bertin and Strachan(2004), meneliti tentang The Impact of Corporate

Governance in The qualiry of mtnaagenrcnt(an approach to the evcluation of the a

board of directors). Hasilnya, tatakelola perusahaan merupakan salah satu faktor kunci

dalam keberhasilanjangka panjang perusahaan-perusahaan di seluruh dunia. Tatakelola

perusahaan secara tidak langsung menyatakan kepentingan terhadap pelaksanaan dan

penentuan dalam suatu kerangka kerja dengan nilai-nilai inti yang dapat diterima'

Belkaoui and Henin (l9cl7), meneliti tentang An Algorithmfor maximizing the

Realibility of an accounting internal control system, Hasilnya Hasil penelitia-n ada due

kemungkinan error: (i) penempatan ccsh paltment yang tidak tepat dan (2)

penggelapan dana cash. Dalam satu kasus, menjadi mungkin untuk nrenyusun tiga

posibilitas prosedur pengendaiian ,vaitu (l) memisahkan fungsi kasir dan accounts

payable ct.erk, (2)persiapan berkala rekonsiliasi perbankan oleh seseorang tanpa

nielibatkan cash payments, dan (3)penggunaan periodic batch total check.

Brickley, et.al 1998, meneliti tentang What happens to CEOs after they retire?

New Evidence on career concerns, Horizon Problems, and CEO incentives,
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Hasilnyadalam penelitian dapat disimpulkan bahwa kepdualian terhadap karir CEO

tidak pelu diakhiri seiring dengan masa pensiunnya. Beberapa CEO yang masih tetap

aktif pada masa pensiunnya bisa mengabdikan dirinya dengan memasukijajaran dewan

direksi. Kami juga menemukan bahwa terdapat hubungan kuat antara board seryice

dengan kinerja dalam pekerjaan. Abnormal stockreturn dalam dua tahun terakhir rnasa

jabataan seorang CEO adalah sangat penting dalam menjelaskan keberlanjutan

pengabdian seorang CEO dalam jajaran dewan direksi.

Michie and Ougthon (2001), meneliti tentang Employee Share-Ownership

Trusts and Corporate Governance, Hasilnya sebagai berikut: Pegawai (employee)

merasa kepemilikan saham suatu perusahan atau olganisasi tempatnya bekerja, akan

mendorong mereka lebih termotivasi dan menjadi lebih patuh, untuk memberikan

outcome-outcome positif berkenaan dengan produktifi tas dan kinerja organisasional.

Schiff and Hoffman(1996), An Exploration of the Use of Financial and

Nonfinancial Measures of Performance by Executives in a Service Organizaiion.

Hasilnya Kinerja departemen yang, yang diwakili oleh oleh Opeartion executive dan

Financial executive berKontribusi secara signifikan terhadap kinerja .Sedangkan

Kinerja manajer, yang diwakili oleh opeartion executive dan Jinancial executive ada

Kontribusi yang negatif terhadap kinerja non keunagan.

III. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan pada hasil deskriptif, verifikatif dan prediktif, serta data dari 1 13

perusahaan yang memberikan tanggapan kepada peneliti di Bursa Efek Jakarta.

Peneliti dapat merumuskan suatu kesimpulan dari hasil temuan dan peneliti juga dapat

memberikan saran baik aspek pengembangan ilmu atau aspek akademis serta aspek

praktis yang akan dapat nremperjelas penelitian ini.

Secara umum peneliti dapat memberikan deskipsi tentang penerapan prinsip -
prirrsip good corporate governance pada perusahaan gc-public yang lisiing pada Bursa

Efek Jakarta, belumlah dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

Secara khusus untuk itu, hasil kesimpulan dapat di lihat sebagai berikut:

L Terdapat Kontribusi positif <ian signifikan antara pengencialian intern terhadap

prinsip-prinsip good corporate governance dan kjnerja perusahaan , artinya: pada

variabel pengendalian intern yang ciiukrrr dengan indikator-indikator lingkungan



pengendalian,penilaianrisiko,siSteminformasidankomunikasi,aktivitas

pengendaliansertapemantauan(monitoringTdapatmendukungterciptanyaprinsip.

prinsipgoodcorporateSovernancedankinerjaperusahaango-publicyanglisting

padaBursaEfekJakarta.Mendasarkanalasantersebut,makapenelitidapat

memberikanar?umen.bahwatindakan,kebijakandanproseciuryang

mencerminkansikapseluruhaktivitasmaltajemensudahdilaksanakandenganbaik,

secara efektif dan efisien, Disamping itu manajemen sudah melakukan tindakan

yangbersikapjuiur,tidakmelanggaraturan,melaksanakantugas-tugas,integritas

atautindakan-tindakanolehmanajer,masalahrisikoinvestasi'sisteminformasi

sudahdilakukansecaraefektif,sertapernisahantugasdanwewenang,pemantauan

sudahdilakukansecarabaikolehunsur-unsuryangadapadamasing-masing

tingkatanpadaperusahaanyanglistingdango-pubilcpadaBursaEfekJakarta.

2. Tidak terdapat Kontribusi secara signifikan antara struktur kepemilikan institusi

baikterhadappenerapanprinsip-pr\nsipgoodcorporategovernancedankinerja

perr:sahaan.Apabiladikajidaristrukturkepemilikaninstitusidenganpendekatan

agencytheory,makaperusahaanyangSo-publicdanlistingpadaBursaEfek

Jakarta, masih terdapat ketidakseirrrbangan informasi (asymmetric information)'

artin)/amasilrbanyakinformasi-inforrnasiyangbelumdapatdiungkapkanSecara

cepat,tepatdannyataSertamasihlemahnyapasarmodaldiindonesiadalam

bentuksemikuat(SemiStronS).).Kepemilikaninstitusitidakdapatmembantt!

memecahkan konflik keagenan antara pemegang saham dan manajemetl'

3. Tidak terdapat Kontribusi positif dan signifikan antara pergantian chief Executive

offlcer(C1Q)terhadapprinsip-piins\pgooclcorporategovernancedankinerja

perusahaanAlasannyatidakadaKontribusipositifciansignifikana.ntara

pergantianCkieiExecut,iveofficer(CEo)terhadapkinerjaperusahaandanprinsip-

prinsipgoodcorporateSovernance:(|)bahwapertrbahan-perubahanpadaleveltop

manajemen(CEo)tidakL,erKontribusiterhadapkinerjaperusahaan;(2)pergantian

ChiefExecutiveofficer(CEo)berKontribusinegativeterhadapkinerjaperusahaan.

4.TerdapatKontribusipositiftetapitidaksignifikanantaraprinsip-prinsipgood

corporategovernanceterhadapkinerjaperusahaan.Adapunalasanprinsip.prinsip

goodcorporaieSo|ernancelerhadapkinerjaperusahaan,Adalah:(l)lerrrahnya

praktrk.prakL\kcorporareSovernancekarenadisebabkan:konsentrasikepemilikan
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oleh pihak tertentu yang memungkinkan terjadinya hubungan afiliasi antara

pemilik, pengawas dan direktur; tidak efektifnya peran dewan komisaris dan

lemahnya law enfcrcement; (2) tidak selamanya prinsip-prinsip good corporate

governance dapat menaikan kinerja perusahaan; dan (3) adanya implementasi

prinsip-prinsip good corporate governance yang belum dapat dilaksanakan secara

baik oleh pihak manajemen, misal: aspek pertanggungjawaban dan keadilan.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan tersebut diatas maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa:

a. Terdipat Kontribusi positif dan signiflkan aniara pengendalian intern terhadap

penerapan prinsip-prinsip good corpore governance dan kinerja perusahaarr pada

perusahaan go-public yang listing di Bursa Efek Jakana.

b. Tidak terdapat Kontribusi positif dan signifikan antara struktur kepemilikan

institusi terha,dap penerapan prinsip-prinsip good corpore governance dan kinerja

perusahaan pada perusahaan go-public yang listing di Bursa Efek Jakarta. Serta

tidak terdapat Korrtribusi positif dan signifikan antara perubahan chief executive

fficer (CEO) terhadap penerapan prinsip-prinsip good corpore governance dan

kinerja perusahaan pada perusahaan go-public yang listing di Bursa Efek Jakarta.

Terdapat I(ontribusi positif tetapi tidak signiiikan antara Denerapan prinsip-

prinsip good corpore governance terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan

go-public yang listing di Bursa Efek Jakarta.
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